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PENERAPAN RELAKSASI FIVE FINGER HYPNOSIS DENGAN STORY 

LIFE TERHADAP PENURUNAN INTENSITAS NYERI PADA PASIEN 

DENGAN ACUTE CORONARY SYNDROME (ACS) DI RUANG (ICCU) 

RUMAH SAKIT BETHESDA YOGYAKARTA TAHUN 2025 DI RUMAH 

SAKIT BETHESDA YOGYAKARTA TAHUN 2025: CASE REPORT 

 

Marta Tenouye1, Christina Yeni Kustanti2, Mulyani Her Krisnamurti3 

 

ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Acute Coronary Syndrome (ACS) sering menimbulkan nyeri dada 

akibat iskemia miokard, yang memerlukan penanganan yang tepat. Relaksasi five-

finger hypnosis dengan membayangkan story life dapat menenangkan pasien melalui 

sugesti positif dan pengaturan pernapasan, sehingga menurunkan intensitas nyeri. 

 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan relaksasi five-finger 

hypnosis dengan story life terhadap penurunan intensitas nyeri pada pasien ACS di 

ruang ICCU Rumah Sakit Bethesda Yogyakarta tahun 2025. 

 

Pengelolaan Kasus: Desain yang digunakan adalah studi kasus dengan satu responden 

pasien ACS yang mengalami nyeri dada. Intervensi dilakukan selama dua hari berturut-

turut dengan durasi 15 menit setiap sesi dengan cara membayangkan story life (kondisi 

sehat, hidup tidak sendiri, mendapatkan penghargaan serta saat kita berada ditempat 

yang nyaman).  Evaluasi dilakukan dengan menggunakan skala Numeric Rating Scale 

(NRS).  

 

Hasil: Sebelum dilakukan terapi, pasien melaporkan nyeri dengan skala 4 (nyeri 

sedang). Setelah diberikan terapi five-finger hypnosis, intensitas nyeri menurun 

menjadi skala 2 (nyeri ringan). 

 

Kesimpulan: Relaksasi five-finger hypnosis efektif menurunkan intensitas nyeri pada 

pasien ACS. Terapi ini dapat dijadikan intervensi nonfarmakologis yang mudah, aman, 

dan bermanfaat untuk meningkatkan kenyamanan pasien serta mendukung terapi 

farmakologis dalam praktik keperawatan. 

 

Kata Kunci: Acute Coronary Syndrome (ACS), Nyeri, Five-Finger Hypnosis, 

Relaksasi  

 

 

 

 
1 Mahasiswa Profesi Ners STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta 
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3 Pembimbing Klinik RS Bethesda Yogyakarta 

 

CASE REPORT: APPLICATION OF FIVE-FINGER HYPNOSIS 

RELAXATION WITH STORY LIFE TO REDUCE PAIN INTENSITY IN 

ACUTE CORONARY SYNDROME (ACS) PATIENTS IN THE ICCU OF 

BETHESDA HOSPITAL  

 YOGYAKARTA 

YEAR 2025 

 

Marta Tenouye1, Christina Yeni Kustanti2, Mulyani Her Krisnamurti3 

 

ABSTRACT 

 

Background: Acute Coronary Syndrome (ACS) often causes chest pain due to 

myocardial ischemia, which requires appropriate management. Five-finger hypnosis 

relaxation combined with story life visualization can calm patients through positive 

suggestions and controlled breathing, thereby reducing pain intensity.  

 

Objective: This study aims to determine the application of five-finger hypnosis 

relaxation with story life in reducing pain intensity among ACS patients in the ICCU 

of Bethesda Hospital Yogyakarta in 2025. 

 

Case Management: This case study involved a single ACS patient experiencing chest 

pain. The intervention was conducted over two consecutive days, with each session 

lasting 15 minutes, using story life visualization (imagining being healthy, not alone, 

receiving appreciation, and being in a comfortable environment). Pain intensity was 

assessed using the Numeric Rating Scale (NRS). 

 

Results: Before the intervention, the patient reported a pain score of 4 (moderate pain). 

After receiving five-finger hypnosis relaxation, the pain intensity decreased to 2 (mild 

pain). 

 

Conclusion: Five-finger hypnosis relaxation is effective in reducing pain intensity in 

ACS patients. This therapy can serve as a simple, safe, and beneficial non-

pharmacological intervention to improve patient comfort and support pharmacological 

treatment in nursing practice.  

 

Keywords: Acute Coronary Syndrome (ACS), Pain, Five-Finger Hypnosis, Relaxation  

 

 

 

 
1 Nurse Professional Student, STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta 
2 Lecturer, of STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta 
3 Clinical Supervisor, of Bethesda Hospital Yogyakarta 
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LATAR BELAKANG: 

Acute Coronary Syndrome (ACS) merupakan bentuk manifestasi dari penyakit jantung 

iskemik yang muncul akibat terganggunya aliran darah menuju jantung, sehingga 

menyebabkan kekurangan suplai oksigen pada jaringan jantung. Kondisi ini termasuk 

dalam kategori Penyakit Tidak Menular (PTM) yang prevalensinya terus meningkat 

setiap tahun, baik di negara maju maupun di negara berkembang. Secara global, pada 

tahun 2022 penyakit jantung iskemik diperkirakan mempengaruhi sekitar 315,3 juta 

orang di seluruh dunia dan menyebabkan sekitar 9,2 juta kematian. Wilayah dengan 

prevalensi tertinggi tercatat di Asia Timur, dengan sekitar 68,7 juta penderita dan angka 

kematian mencapai 2 juta jiwa (Mensah et al., 2023). 

Menurut laporan The Global Burden of Diseases, Injuries, and Risk Factors (GBD) 

tahun 2023, penyakit kardiovaskular (cardiovascular disease/CVD) masih merupakan 

penyebab utama kematian di seluruh dunia. Pada tahun 2023, tercatat sekitar 19,2 juta 

kematian akibat CVD secara global, meningkat dari 13,1 juta pada tahun 1990. Selain 

itu, total beban penyakit yang diukur menggunakan Disability-Adjusted Life Years 

(DALYs) dilaporkan mencapai sekitar 437 juta, dengan rentang ketidakpastian 95% 

antara 401 hingga 465 juta.Laporan ini juga menunjukkan bahwa penyakit jantung 

iskemik dan stroke merupakan kontributor terbesar terhadap kematian dan hilangnya 

tahun kehidupan akibat disabilitas. Secara umum, penyakit kardiovaskular (CVD) 

masih menyumbang sekitar sepertiga dari total kematian global, dengan beban tertinggi 

terjadi di negara-negara berpendapatan menengah seperti Tiongkok, India, dan 

Indonesia (GBD 2023; Global, Regional, and National Burden of Cardiovascular 
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Diseases and Risk Factors in 204 Countries and Territories, 1990–2023; GBD 2023 

Diseases and Injuries Collaborators, 2025). 

Pasien dengan ACS umumnya mengalami nyeri dada berat sebagai gejala utama, yang 

seringkali menimbulkan perasaan cemas, stres, dan Meningkatkan aktivitas sistem 

saraf simpatik, sehingga dapat memperburuk kondisi kardiovaskular pasien (Prasetyo, 

et al., 2024). Penanganan nyeri pada pasien ACS tidak hanya berpusat pada terapi 

farmakologis seperti pemberian analgesik opioid atau nitrat, tetapi juga dapat didukung 

oleh terapi nonfarmakologis untuk membantu menurunkan persepsi nyeri dan 

kecemasan (Kurniawan & Sari, 2022). Teknik relaksasi terdiri dari berbagai metode 

yang bertujuan untuk menurunkan ketegangan fisik maupun mental, sehingga dapat 

membantu mengurangi persepsi terhadap nyeri (Gao et al., 2022). 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode case report, sampel dalam penelitian ini yaitu 

pasien dengan nyeri karena ACS. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 12 & 13 

November 2025. Pelaksanaan terapi relaksasi five finger hypnosis dilakukan sekali 

dalam sehari selama 10-15 menit, sebelum dan sesudah intervensi dilakukan 

pengukuran intensitas nyeri dengan skala nyeri numerik  

 

LAPORAN KASUS 

Tn. D dengan kesadaran compos mentis GCS E4V5M6, pemeriksaan tanda tanda vital 

dengan tekanan darah 108/75 mmHg, MAP 82 mmHg, nadi 65x/menit, RR 20x/menit, 

SpO2 99%, suhu 36’C, ukuran pupil isokor dengan diameter 3mm/3mm kanan dan 
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kiri, reflek cahaya positif, pasien terpasang O2 nasal kanul 3 lpm, terpasang infus 

ringer laktat di tangan kiri dengan kekuatan otot  kanan 5/5 kiri 5/5. 

Keluhan utama dan gejala yang dialami pasien, mengeluh nyeri skala 4, saat  dikaji 

nyeri dengan skala numerik. Tn. D mempunyai riwayat penyakit jantung dan diabetes 

melitus  sudah hampir empat tahun dua tahun awal pasien rutin kontrol dan minum 

obat di RS sardjito tetapi empat tahun kebelakang sudah tidak kontrol dan minum obat. 

Tahun 2022 riwayat pemasangan stent/ring jantung melalui prosedur Percutaneous 

Coronary Intervention (PCI). 

 

INTERVENSI 

Tipe intervensi yang dilakukan pada Tn. D dengan terapi farmakologis berupa obat-

obatan dan terapi Nonfarmakologis dengan pemberian relaksasi five-finger hypnosis 

untuk menurunkan intensitas nyeri pada pasien dengan ACS (Acute Coronary 

Syndrome). Terapi Nonfarmakologis yang diberikan pada pasien ACS (Acute 

Coronary Syndrome) dengan nyeri ialah relaksasi five finger hypnosis yang dilakukan 

selama 2 hari dengan durasi 15 menit dalam 1 kali sehari 

Terkait pengobatan farmakologi pasien didapatkan beberapa obat sebagai berikut: 

Pantoprazole 1x40mg mulai tanggal 11 november 2025 malam hari pukul 20:00 secara 

Intravena. Lovenox 6000 ui/0,6 ml 2x1 secara IV Subkutan mulai tanggal 11 november 

2025 pada pagi hari pukul 08:00 dan pada malam hari pukul 22:00. Morphine Hcl 10 

mg 1 amp + 10cc: 2 mg Iv mulai tanggal 11 november 2025 sore hari 15:20 dan 1,5 

mg pukul 17:30. Plavix 75 mg 1x1 mulai tanggal 11 November 2025 sore hari pukul 

04:00 wib 4 tablet, secara oral. Aspilet 80 mg 1x1 mulai tanggal 11 November 2025 
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9 
 

 

sore hari pukul 04:00 wib, secara oral. Atorvastatin 40 mg 1x1 mulai tanggal 11 

november 2025 siang hari  pukul 13:00 wib secara oral. ISDN 5 mg 3x1 mulai tanggal 

11 november 2025 siang hari pukul 13:00 wib secara oral. Alprazole 1x 1 mulai tanggal 

11 november 2025 siang hari pukul 01:00 wib secara oral 

Berdasarkan pengkajian keperawatan yang menunjukkan bahwa pasien mengalami 

masalah nyeri Akut berhubungan dengan agen pencedera fisiologis (SDKI D.0007) 

dibuktikan dengan adanya keluhan masuk rumah sakit dengan nyeri skala 8, saat 

pengkajian nyeri skala 4. Tampak gelisah. 

Berdasarkan diagnosa keperawatan yang telah diambil, peneliti telah melaksanakan 

implementasi berdasarkan standar intervensi keperawatan indonesia (SIKI, 2017) 

mengenai manajemen nyeri (I.08238). peneliti melakukan intervensi keperawatan 

untuk mengatasi masalah nyeri akut berhubungan dengan agen pencedera fisiologis 

dengan cara melakukan relaksasi five finger hypnosis kepada pasien. Intervensi ini 

bertujuan untuk menurunkan intensitas nyeri dengan cara mengalihkan rasa nyeri 

dengan memikirkan hal-hal yang baik dalam hidup. Five finger hypnosis dapat 

membuat pikiran lebih tenang, menurunkan tekanan darah dan merasa lebih 

menyenangkan serta berpengaruh menurunkan nyeri ringan dan Nyeri sedang. 

 

OUT COME 

Awal yang dilakukan dengan meminta persetujuan Informed Consent dari pasien 

terlebih dahulu, penulis melakukan implementasi keperawatan dengan memberikan 

relaksasi five finger hypnosis pada Bp. D seorang laki-laki berusia 51 tahun yang 

mengeluh nyeri dengan skala 4.  Intervensi hanya dilaksanakan selama 2 hari pada 
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tanggal 12-13 November 2025 dikarenakan tanggal 14 pasien dilakukan observasi 

tanda-tanda vital. 

Relaksasi five finger hypnosis dilakukan pada pasien dengan kriteria inklusi pasien 

dengan nyeri ringan dan nyeri sedang, pasien dengan nyeri ringan dan sedang yang 

bersedia atau keluarga pasien bersedia bahwa pasien dilakukan Relaksasi five finger 

hypnosis. Terdapat kriteria eksklusi pada pasien adalah pasien dengan nyeri Berat yang 

menolak diberikan Relaksasi five finger hypnosis, pasien yang termasuk dalam nyeri 

ringan dan nyeri sedang pada pasien ACS (Acute Coronary Syndrome) yang akan 

diberikan Relaksasi five finger hypnosis. 

 

PEMBAHASAN 

Setelah dilakukan pengkajian pada tanggal 12 November 2025 sekitar pukul 07.00 

WIB didapatkan data bahwa pasien bernama Bp. D dengan jenis kelamin laki- laki 

berusia 51 tahun dengan diagnosa medis ACS lebih spesifik STEMI. Hal ini sesuai 

dengan teori yang dikemukakan oleh Dahliah (2024) bahwa jenis kelamin laki- laki 

berpotensi 2 kali lebih tinggi menderita penyakit jantung koroner dikarenakan banyak 

faktor salah satunya gaya hidup yang kurang sehat yang biasa dilakukan oleh laki-laki 

seperti merokok dan minum alkohol. Selain itu pada laki- laki kadar hormon estrogen 

yang tidak setinggi pada perempuan juga menjadi faktor. Hormon estrogen mampu 

memberikan efek vasodilatasi dengan peningkatan produksi nitrat oksida di arteriol 

(cardioprotective), sehingga dapat disimpulkan tingginya hormon estrogen pada 

wanita usia produktif mampu melindungi jantung dari penyakit jantung koroner. 

Namun pada wanita yang sudah menopause atau menurunnya kadar estrogen dalam 
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tubuh menungkinkan pula wanita memiliki resiko penyakit jantung kororner yang sama 

dengan laki-laki (Dahliah et al., 2024).  

Bp. D berusia 51 tahun yang masuk dalam kategori lansia, lansia memiliki resiko 

terkena penyakit ACS karena pada lansia terjadi beberapa perubahan fisiologis akibat 

proses penuaan yang berdampak pada sistem kardiovaskuler antara lain penurunan 

elastisitas arteri, aterosklerosis terakselerasi atau tertimbun, perubahan struktur jantung 

(hipertrofi ventrikel kiri dan kardiomegali akibat hipertensi) sehingga meningkatkan 

kebutuhan miokard terhadap oksigen (Firdaus et al., 2024). 

Hipnosis sudah ada di Nursing Interventions Classification (NIC) dengan kode 

intervensi hipnosis. Hipnosis merupakan tindakan membantu klien untuk mencapai 

keadaan yang peka dan fokus untuk berkonsentrasi dengan suspensi keadaan perifer 

untuk menciptakan perubahan sensasi, pikiran dan perilaku (Butcher dkk., 2018). 

Selain itu, pada panduan di Standar Intervensi Keperawatan Indonesia (SIKI), hypnosis 

sudah ada dengan kode intervensi 1.09257 dukungan hipnosis diri. Dukungan hipnosis 

diri merupakan memfasilitasi penggunaan kondisi hipnosis yang dilakukan sendiri 

untuk manfaat terapeutik (Tim Pokja SIKI DPP PPNI, 2018). 

Hasil penerapan terapi relaksasi five-finger hypnosis pada pasien dengan Acute 

Coronary Syndrome (ACS) menunjukkan adanya penurunan intensitas nyeri dari skala 

4 menjadi skala 2 setelah dilakukan terapi selama dua hari berturut-turut dengan durasi 

masing-masing 15 menit. Penurunan intensitas nyeri ini menandakan bahwa terapi 

relaksasi five-finger hypnosis efektif sebagai intervensi nonfarmakologis dalam 

membantu mengatasi nyeri pada pasien ACS. 
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Secara fisiologis, nyeri pada pasien ACS terjadi akibat iskemia miokard yang 

menyebabkan akumulasi metabolit seperti asam laktat dan bradikinin yang 

menstimulasi reseptor nyeri. Dengan teknik five-finger hypnosis, pasien diarahkan 

untuk memusatkan perhatian pada hal-hal positif melalui rangsangan sugestif dan 

pengendalian pernapasan, sehingga menurunkan aktivitas sistem saraf simpatis dan 

meningkatkan relaksasi tubuh. Keadaan relaksasi ini memicu pelepasan endorfin, 

serotonin, dan GABA yang berfungsi sebagai analgesik alami sehingga persepsi nyeri 

menurun. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Syafitri et al. (2025) yang menyatakan 

bahwa hipnosis lima jari mampu menurunkan skala nyeri pada pasien pasca apendisitis 

di RSI Sultan Agung Semarang. Mekanisme yang sama juga dijelaskan oleh Sujarwo 

(2023), bahwa terapi hipnosis lima jari bekerja melalui aktivasi sistem limbik dan 

menurunkan ketegangan otot serta kecemasan. Proses hipnosis lima jari melibatkan 

konsentrasi dan sugesti positif yang membantu pasien mengalihkan fokus dari rasa 

nyeri menuju kondisi relaksasi dan ketenangan mental. Teknik ini juga mendorong 

peningkatan kontrol diri terhadap persepsi nyeri sehingga respon fisiologis tubuh 

terhadap stres menjadi lebih adaptif. Dengan demikian, hipnosis lima jari dapat 

dianggap sebagai salah satu metode nonfarmakologis yang efektif dan aman untuk 

membantu manajemen nyeri pada pasien pascaoperasi. 

Dari sisi keperawatan, penerapan five-finger hypnosis menunjukkan bahwa perawat 

dapat berperan aktif dalam memberikan asuhan yang komprehensif melalui intervensi 

nonfarmakologis yang sederhana, aman, dan tidak membutuhkan alat khusus. Terapi 

ini juga memperkuat hubungan terapeutik antara perawat dan pasien melalui 
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komunikasi sugestif yang positif, meningkatkan kenyamanan, serta mempercepat 

proses penyembuhan. 

Dengan demikian, terapi relaksasi five-finger hypnosis terbukti efektif menurunkan 

nyeri akut pada pasien ACS di ruang ICCU Rumah Sakit Bethesda Yogyakarta. Hal ini 

mendukung penerapan terapi komplementer dalam praktik keperawatan yang holistik, 

berpusat pada pasien, dan mendukung peningkatan kualitas hidup pasien.  

 

PATIENT PERSPECTIVE 

Saat dilakukan implementasi Teknik Relaksasi Five finger hypnosis selama 2 hari yaitu 

pada tanggal 12 dan 13 november 2025 penulis menanyakan perspektif dan perasaan 

pasien setelah mendapatkan terapi secara berkala. Pada hari pertama pasien 

mengatakan bahwa dengan terapi ini merasa lebih rileks dan menyenangkan, hari 

kedua pasien mengatakan Bp. D juga sering melakukan terapi seperti five finger 

hypnosis dan menyukai terapi ini karena mudah diterapkan dan manfaat langsung bisa 

dirasakan sejak hari pertama Bp. D mengatakan akan menerapkan Teknik Relaksasi 

Five finger hypnosis ini saat berada di rumah. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penerapan dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa: Pasien 

dengan Acute Coronary Syndrome (ACS) mengalami nyeri dada dengan intensitas 

sedang sebelum diberikan terapi relaksasi five-finger hypnosis. Setelah dilakukan 

terapi relaksasi five-finger hypnosis selama dua hari dengan durasi 15 menit per sesi, 

terjadi penurunan intensitas nyeri dari skala 4 menjadi skala 2. Relaksasi five-finger 

ST
IK

ES
 B

ET
HES

DA 
YA

KK
UM



14 
 

 

hypnosis efektif menurunkan intensitas nyeri melalui mekanisme peningkatan 

relaksasi, pengalihan fokus, serta peningkatan pelepasan endorfin alami tubuh. Terapi 

ini dapat dijadikan intervensi nonfarmakologis yang aman, mudah dilakukan, dan dapat 

mendukung terapi farmakologis dalam manajemen nyeri pada pasien ACS. 

 

SARAN 

Pasien, Keluarga dan Perawat diharapkan mampu melakukan intervensi Five Finger 

Hypnosis sebagai terapi non farmakologis untuk menurunkan intensitas nyeri pada 

pasien dengan hipertensi ACS, karena terbukti dapat menurunkan intensitas nyeri pada 

pasien.  
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